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 Pelnelliltilan belrtujuan untuk melngeltahuil: Hubungan 

Kemampuan Komunikasi Guru Dengan Motivasi Belajar 

Siswa Kelas IV SD Kristen Body Of Christ 2023/20224. 

Jelnils pelnelliltilan yang dilgunakan dalam pelnelliltilan ilnil  yailtu 

pelnelliltilan Kuantiltatilf, yang melnyatakan bahwa pelnelliltilan 

kuantiltatilf melrupakan pelnelliltilan yang belrupa angka-angka 

selrta analilsilsnya melnggunakan statilstilk. Delsailn pelnelliltilan 

yang dilgunakan yailtu Angketa delngan belntuk metode tes  atau 

soal tes. Sampell pada pelnelliltilan ilnil yailtu silswa kellas IV SD 

Kristen Body Of Christl yang belrjumlah 48 silswa, dilmana 

lakil-lakil belrjumlah 25 orang dan silswa pelrelmpuan belrjumlah 

23 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 

Ilnstrumelnt yang dilgunakan dalam pelnelleltilan ilnil adalah 

belrupa tels. Hasil dari Analisis data mengungkapkan bahwa 

ada korelasi antara dua faktor ini. Hal ini didukung oleh 

hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa uji F tabel  

menghasilkan skor sebesar 6,415. Selain itu, dapat dilihat 

dari data ini bahwa table F menghasilkan  nilai 28 ketika 

4,020 diinput. Analisis data membuktikan bahwa 0.020 lebih 

unggul dari 6.415, yang ditunjukkan oleh hasil F hitung. Ini 

berarti h1 adalah jawaban yang benar dari h0 salah. Hasil 

analisis data penelitian, korelasinya terbukti harga rhitung = 

0.806 > 0.284 Selhilngga dapat dilsilmpulkan bahwa 

nketerampilak komunikasi guru yang efektif berkolerasi 

dengan motivasi  yang lebih tinggi pada siswa kelas IV SD 

Kristen BOC.  2023/2024. 
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 Education aims to find out: The relationship between teacher 

communication skills and the learning motivation of fourth 

grade students at Body of Christ Christian Elementary School 

2023/20224. The type of research used in scientific research 

is Quantitative Research, which states that quantitative 

research is research that takes the form of numbers and the 

analysis uses statistics. The research study used is a 

questionnaire in the form of a test method or test questions. 
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The sample for educational training is the fourth grade 

students of the Body of Christ Christian Elementary School, 

totaling 48 students, of which there are 25 male students and 

23 female students. The data collection technique using the 

Ilnstrumelnt used in Ilnil research is in the form of a 

telephone. The results of the data analysis reveal that there is 

a correlation between these two factors. This is supported by 

the research hypothesis which states that the F table test 

produces a score of 6.415. Additionally, it can be seen from 

this data that table F produces a value of 28 when 4,020 is 

input. Data analysis proves that 0.020 is superior to 6.415, 

which is shown by the calculated F results. This means h1 is 

the correct answer from h0 is incorrect. As a result of 

research data analysis, the correlation was proven to be 

rcount = 0.806 > 0.284. Finally it can be concluded that 

effective teacher communication skills correlate with higher 

motivation in fourth grade students at BOC Christian 

Elementary School. 2023/2024. 
 

PENDAHULUAN 
Kil Hajar Delwantara (Bapak Pelndildilkan Nasilonal Ilndonelsila) melnjellaskan telntang pelngelrtilan 

pelndildilkan yailtu: Pelndildilkan yailtu tuntutan dil dalam hildup tumbuhnya anak-anak, adapun 

maksudnya, pelndildilkan yailtu melnuntun selgala kelkuatan kodrat yang ada pada anak-anak iltu, agar 

melrelka selbagail manusila dan selbagail anggota masyarakat dapatlah melncapail kelsellamatan dan 

kelbahagilaan seltilnggil-tilnggilnya. Sugilhartono (dalam  Mukarrama, 2018) melnyatakan bahwa 

pelndildilkan melrupakan suatu kelgilatan yang selcara sadar dan dilselngaja, selrta pelnuh delngan tanggung 

jawab yang dillakukan orang delwasa kelpada anak selhilngga tilmbul ilntelraksil daril kelduanya agar anak 

telrselbut melncapail keldelwasaan yang dilcilta-ciltakan dan belrlangsung telrus-melnelrus. Kegiatan belajar 

mengajar merupakan suatu peran yang penting dimana dengan adanya kegiatan belajar mengajar 

pendidikan dapat berjalan dengan baik.  Di era globalisasi meningkatkan pendidikan haruslah 

disegerakan agar mampu bersaing dengan Negara lain. Pada dunia pendidikan, harusnya 

memperhatikan unsur pendidikan (peserta didik, pendidik, materi pendidikan, alat dan metode, dan 

lingkungan pendidikan). Aset yang diperlukan dalam  pendidikan adalah sumber daya manusia yang 

berkualitas. Keinginan dan dorongan inilah yang disebut dengan motivasi. Menurut Agus (2021: 48), 

motivasi adalah dorongan pada diri seseorang untuk melakukan sesuatu. Terkait dalam kegiatan 

pembelajaran, Sardiman (2011:84) menjelaskan bahwa kegiatan belajar sangat memerlukan motivasi. 

Hasil belajar akan optimal jika ada motivasi. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas 

belajar bagi para siswa. Tinggi rendah motivasi belajar dapat terlihat dari sikap yang ditunjukkan 

siswa pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti minat, semangat, tanggung jawab, rasa 

senang dalam mengerjakan tugas dan reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan 

guru (Sudjana, 2013: 61). Motivasi belajar siswa tidak akan hilang tetapi akan berkembang dalam 

cara-cara yang bisa membimbing untuk menjadi lebih baik atau juga bisa sebaliknya. Banyak berbagai 

bentuk penanganan telah diberikan pada siswa yang mengalamipermasalahan motivasi belajar. Namun 

penanganan yang diberikan belum mencapai akarnya, yaitu motivasi siswa itu sendiri untuk belajar. 

Keterampilan komunikasi guru secara signifikan mempengaruhi keberhasilan mereka dalam 

mendorong perstasi siswa (Aini, 2019);(Armania et al., 2018) . Menurut Inah (dalam Abdi, 2018) 

Seorang guru berfungsi sebagai komunikator karena perannya dalam memfasilitasi pembelajaran di 

kelas. Hal ini karena guru bertindak sebagai pemimpin dalam proses pembelajaran ; mereka adalah 

komunikasi yang menempatkan siswa pada posisi itu. Menurut Juarsih (2014:7) mengatakan bahwa 

komunikasi adalah penyampaian informasi, gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya dari 



PANDE NAMI JURNAL  

(PNJ) 

Volume 1 – Nomor 2 – Oktober 2023 

Halaman : 249 – 254 

 

ISSN  3025 – 051X   

(Media Online) 

 

 

 

Pande Nami Jurnal (PNJ) ISSN 3025-051X (Media Online) 251 

 

seorang (komunikator) dengan menggunakan lambang-lambang, kata-kata, gambar, bilangan, grafik 

dan lain-lain untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan) yang terjadi sebagai konseskuensi dari 

hubungan sosial. Maka daril       itu pelndildilk melmillilkil pelran pelntilng dalam kelhildupan manusila. Orang 

yang belrpelndildilkan melmillilkil kelmampuan belrfilkilr krelatilf, belrfilkilr kriltils. Saat ilnil dilpelrlukan gelnelrasil 

muda yang belrkualiltas melngilngat dilelra globalilsasililnil pelrsailngan sangat  keltat, kelmajuan jaman 

mellaju delngan pelsat apabilla gelnelrasil muda saat ilnil tildak dilpelrsilapkan delngan bailk maka kellak Bangsa 

kilta akan telrtilnggal daril Nelgara-Nelgara lailn. Untuk iltu dilbutuhkan tilndakan selrilus untuk 

melmpelrsilapkan gelnelrasil bangsa keldelpannya, dilbutuhkan gelnelrasil muda yang belrkauliltas. Salah satu 

cara untuk melmpelrsilapkan gelnelrasil muda yang belrkualiltas adalah delngan melmbelrilkan pelndildilkan. 

Belajar adalah perubahan yang relatif permanen dalam potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman 

atau latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara stimulus dan respons. 

Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat menunjukkan perubahan perilakunya. Belajar 

adalah suatu kejadian dalam diri ataupun setiap proses yang harus dilalui untuk mencapai perubahan 

didalam diri untuk menjadi prilaku yang lebih baik ataupun perubahan tingkah laku, adapun tingkah 

laku yang dimaksud adalah tingkah laku bersifat positif atau lebih baik dari sebelumnya. Guru di kelas 

IV Sekolah Kristen BOC  masih mengalami kendala komunikasi. mereka hanya mengajar siswa yang 

puas diri, termotivasi, atau cerdas dan mereka mengabaikan siswa yang tidak popular atau pintar 

(Hendriana dan kadarisman , 2019).  Penelitian ini juga didasari oleh adanya penelitian terdahulu yang 

relevan oleh Nisa dan sujarwo (2020) Teknik analisis data menggunakan regresi linier sederhana 

dengan uji t. Hasil penelitian menunjukkan Ŷ = 1,36 + 0,99X. Hasil uji hipotesis dengan uji t 

diperoleh nilai > yaitu 12,935 > 1,697. Artinya Efektivitas komunikasi tutor berdampak terhadap 

Motivasi Belajar anak usia dini di PAUD PKBM Mentari Kayaarta. Hasil temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa Semakin efektif komunikasi tutor kepada anak usia dini, semakin meningkat 

motivasi mereka untuk mengikuti semua proses pembelajaran. Penelitian lainnya yaitu oleh Sidik & 

Sobandi(2018)dengan judul “Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Kemampuan 

Komunikasi Interpersonal Guru” Hasil analisis data menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa  

berada  pada kategori  sedang  dan  kemampuan  komunikasi  interpersonal  guru  berada  pada 

kategori  cukup  efektif.  Namun  demikian,  komunikasi  interpersonal  guru  memiliki  pengaruh  

yang positif  dan  signifikan  terhadap  motivasi  belajar  siswa.  Untuk  meningkatkan  motivasi  

belajarsiswa, maka perlu ditingkatkan efektivitas komunikasi interpersonal guru. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan data yag dikumpilkan melalui data yang berkorelasi untuk 

menentukan bagaimana berbagai variable berhubungan satu sama lain (sugiyono, 2021). Mereka tidak 

mengubah data asli apa pun yang tersedia. Seorang peneliti harus memahami hubungan antar subjek 

dan tujuan mereka untuk menyesuaikan sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan cara ini, mereka 

dapat mempelajari hubungan antara keterampilan komuikasi dengan motivasi siswa. Peneliti 

menemukan hubungan antara variable yang di teliti, yaitu motivasi dan keterampian komunikasi ( 

Siahaan et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Untuk mengetahui bagaimana dua variable berhubungan satu sama lain, penelitian ini 

melakukan empat pengujian: Uji koefisien korelasi, Uji korelasi Regresi sederhana, uji t dan uji 

hipotesis . 
Tabel 1. Uji Korelasi Regresi sederhana 

Model Summary 
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Model                 R Square                  Adjusted R                     Std. Error Of the  

                                                             Square                                  Estimate 

1                           ,710                   ,505                                                 2.482                     

 

Uji Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi membutuhkan pemahaman tentang kekuatan hubungan antara dua variabel. Inilah 

sebabnya mengapa menganalisis data tabel di bawah ini diperlikan. 
                                     Tabel 2. Interprestasi koefisien korelasi 

Besarnya Nilai Tingkat Korelasi 

0,00 - <0,199 

≥ 0,20 - <0,399 

≥ 0,40 - <0,599 

≥0,60 - <0,799 

≥0,80 - <1,000 

Hubungan sangat rendah 

 Hubungan rendah 

Hubungan sedang atau cukup 

Hubungan kuat  

Hubungan sangat kuat atau tinggi 

Tabel yang menampilakan hasil uji koefisien korelasi dapat dilihat di bawah ini: 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,710. Tabel di atas mencantumkan 

nilai-nilai ini, koefisien merupakan nilai keempat yang terdapat pada interval kedua dengan tingkat 

hubungan yang kuat. 

 

Uji t 

Penelitian ini menganalisis hubungan antara motivasi belajar dan kemampuan komunikasi dengan 

menggunakan uji (t). Variabel ini adalah X yaitu kemampuan komunikasi. Y adalah variabel terikat. 

Persamaan ini memberikan penjelasan tentang bagaimana mengukur pengaruh satu variabel terhadap 

variabel lainnya. Ini menyatakan bahwa variabel terikat bereaksi terhadap pengaruh variabel bebas. 
Tabel 4  Hasil Uji t 

 

 

 

Variabel 

X  

  

 

T 

 

 

Sig. 

B Std. Error  Beta 5,408 

5,341 

,000 

,000 22,290 

,451 

0,284 0,000 

 

   

 
Tabel 3. Uji Koefisien Korelasi 

 

Statistik 

Kemampuan 

Komunikasi Guru 

Motivasi Belajar 

Siswa 

Kemampuan Komunikasi Guru 

Pearson Correlation 1 .710
**

 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 30 30 

Motivasi Belajar Siswa 

Pearson Correlation .710
**

 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 30 30 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji t-tabel hitung 2, 284 dan 5,341 tampak pada table 

diatas. Diketahui juga nilai t-tabel sebesar 2,048 sat menguji data terungkap bahwa nilai 5,3341 

melebihi nilai 2.048 artinya X atau keterampilan komunikasi berhubungan dengan Y: Motivasi belajar 

siswa. Dapat dilihat persamaan di atas ditunjukkan melalui hasil regresi linier sederhana dimana 

Y=22,290+0,451 X. dimana X=0,710 memberikan arah positif terhadap Y. 

 

Uji Hipotesis 

Analisis data dan teknik yang digunakan dalam ilmu statistik digunakan untuk menguji hipotesis 

dibantu dengan spss versi 24 dan rumus pengujian simultan, dengan memperhatikan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Hipotesis harus ditolak jka F hitung lebih besar dari F tabel atau jika  jika nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 

b. Menyiratkan bahwa hipotesis Ho benr jika F-tabel <= F hitung atau nilai signifikan F>0,0 
 

                                    Tabel 5. Hasil Uji simultan (F) 

 Model              Sum of squares       Df  Mean squares                 F                           Sig. 

  Regression        1056.714                1     1056.714                  6.41                         .020 

1                                                                                                                              5                                  b 

Residual               3129.952                        19164.714 

Total                      4186.667                        20 

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil uji f pemahaman 6.415. menunjukkan bahwa nilai 

penting pengaruh kemampuan relasional instruktur (F) terhadap inspirasi belajar siswa 28 adalah 

4,020. Karena 6.415 lebih penting dari 4,020 analisis F hitung membuktikan bahwa H1 diterima dan 

Ho tidak. Terbukti dari data, motivas peserta didik.Pembahasan. Data yang dikumpulkan dari 

perhitungan menunjukan hubungan yang signifikan antara motivasi  dan komunikasi antara guru dan 

siswa, akibatnya, komunikasi guru/siswa yang lebih baik menyebabkan motivasi lebih tinggi. 

Sebaliknya rendahnya komunikasi  guru/siswa mengakibatkan rendahnya motivasi siswa. Uji pertama 

penelitian ini adalah uji korelasi regresi. Yang X Signifikan sebesar 0,710. Selain itu korelasi 0,710 

untuk pengujian kedua menunjukan hubungan yang kuat antara kedua variabel. Untuk mengetahui 

nilai pengujian spekulasi eksplorasi, maka nilai Y yang ditentukan dikontraskan dengan nilai Y tabel . 

Berdasarkan Tabel Uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 6.415. Namun nilai F tabel adalah 4,020. 

Saat menganalisis hasil analisis uji F, dapat dibuktikan bahwa H1 diterima  dan Ho ditolak. Nilai F 

tabel yang lebih tinggi dari nilai F hitung adalah 4,020, yang berarti H2 benar dan Ho ditolak. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

simanjuntak (2019) dengan judul Hubungan kemampuan berkomunikasi dengan dosen dengan 

motivasi belajar mahasiswa penddikan guru sekolah dasar (PGSD) fkip universitas Quality Medan, 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan komunikasi dengan dosen relative baik dengan rata-

rata 36,32. Tingkat cenderung baik skor rata-rata 39,74. Hasil pengujian hipotesis diperoleh rxy > 

Rtabel (0,276 >0,254) dan thitung > ttabel (2,413 > 1,67). 

 
   

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada siswa kelas IV SD Kristen BOC.  

2023/2024, dapat disimpulkan bahwa hasil dari Analisis data mengungkapkan bahwa ada korelasi 

antara dua faktor ini. Hal ini didukung oleh hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa uji F tabel  

menghasilkan skor sebesar 6,415. Selain itu, dapat dilihat dari data ini bahwa table F menghasilkan  
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nilai 28 ketika 4,020 diinput. Analisis data membuktikan bahwa 0.020 lebih unggul dari 6.415, yang 

ditunjukkan oleh hasil F hitung. Ini berarti h1 adalah jawaban yang benar dari h0 salah. Hasil analisis 

data penelitian, korelasinya terbukti harga rhitung = 0.806 > 0.284 Selhilngga dapat dilsilmpulkan bahwa 

nketerampilak komunikasi guru yang efektif berkolerasi dengan motivasi  yang lebih tinggi pada siswa 

kelas IV SD Kristen BOC.  2023/2024.  
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